TAHAPAN PENYUSUNAN TES

Membuat sebuah tes yang baru memerlukan ilmu dan Bengembang tes harus
memilih strategi dan materi, dan kemudian melakuganelitian yang terus menerus
yang akan mempengaruhi kualitas instrumen yang dksasilkan. Dalam penyusunan
tes secara garis besar ada enam langkah yang tiéengpuh untuk sampai kepada
menghasilkan sebuah tes. Langkah-langkah terselalaramendefinisikan tes, memilih
metode skala, menyusun item, menguji item, merégssidan menerbitkan tes.

Mendefinisikan tes
Mendefinisikan tes adalah membatasi skup dan taymrserta tahu perbedaan alat ukur
yang akan dibuat dengan alat ukur-alat ukur ps@islgang ada sebelumnya. Akan sia-
sia jika kita membuat alat ukur yang skup dan tujiya sama dengan tes sebelumnya
dan alasan apa yang membuatnya menyusun tes tersebu
Salah satu contoh tes yang menyatakan bahwa tgsjgursun oleh penegmbangnya itu
berbeda dengan tes-tes yang ada sebelumnya adaléindh Assessment Battery for
Children (K-ABC). Penyusun tes mencantumkan enaseal mengapa atau tujuan dia
menyusun tes inteligensi ini, yaitu:

1. Mengukur inteligensi dengan dasar teoritis dan ligareyang kuat

2. Memisahkan pengetahuan faktual dari kemampuan nedrkan masalah yang
tidak biasa
Memperoleh skor dari intervenasi pendidikan
Memasukkan tugas-tugas baru]
Mudah diadministrasikan dan skornya obyektif
Bisa diterapkan pada anak semua anak prasekolampek minoritas, dan anak
berkebutuhan khusus.
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Dari enam penjelasan tadi dapat diperoleh gambdzahwa Kaufman memiliki tujuan
yang jelas dan hal yang baru dalam mengukur irgesigjauh sebelum dia menyusun tes
itu.

Memilih Metode Skala

Ada banyak skala psikologi yang dikembangkan selamdujuan tes psikologi adalah
penugasan angka-angka kepada jawaban-jawabarhteggeejawaban itu bisa dinilai
baik atau buruk dari apa yang diukur. Aturan peaandangka itu disebut dengan metode
skala. Pemilihan skala tergantung kepada kecocskala itu dengan apa yang diukur,
jadi tidak ada istilah “bahwa skala yang satu lddafk dari skala yang lain”.

Dalam skala ini memerlukan pemahaman yang baik femyusun tes tentang level
pengukuran. Seperti yang telah kita bahas di bbdlsenya bahwa dalam pengukuran
ada empat level pengukuran, yaitu nominal, ordingrval dan rasio. Dengan paham
level pengukuran ini akan mendukung penyusun daf@akukan analisis statistik.
Misalnya, ketika dia melakukan korelasi dua variatha bisa memilih teknik korelasi
apa yang harus dipilih yang sesuai dengan levedydaman dari variabel yang diukur.
Berikut adalah uraian sekilas dari metode skala ysrtnah dikembangkan oleh ahli
pengukuran psikologi.



1. Expert ranking

Metode skala ini digunakan ketika tidak mungkinakilkan pemberian pertanyaan
kepada subyek yang diukur. Misalnya mengukur kedafa koma sesorang yang
mengalami di kepala. Untuk mengetahui sejauhmartal&man koma pasien maka
diperlukan seorang ahli dalam bidang ini atau dokt@uk menilai kedalaman koma

pasien.

2. Method of Equal-Appearing Interval
Metode ini diciptakan oleh Thurstone yang diselellagiai bapak skala psikologi.
Metode ini membutuhkan analisis statistik yang agahit namun secara logis bisa
dengan dipahami. Ada lima langkah untuk menyusataski, yaitu

a. Mengumpulkan sebanyak mungkin pernyataan Ya-Tidakgymengungkapkan

suatu sikap yang variatif yaitu positif sampai yawegatif kepada suatu fenomena

atau obyek.

b. Kumpulkan 10 orang ahli atau penilai untuk menparnyataan-pernyataan ini
untuk menentukan tingkat favorabilitas (dukunganfaua unfavorabilitas
(penolakan) dalam bersikap. Para penilai itu dienimemberi nilai dengan
rentang 1 sampai 11. semakin besar nilai yang eéia tmaka penilaiannya
terhadap pernyataan itu semakin favorabel. Pardapém tidak diminta untuk
merespons sesuai apa yang rasakan terhadap sikapdyakur tapi diminta
menilai kefavorabelan sikap yang dinyatakan dalamyataan-pernyataan itu.

c. Setelah setiap pernyataan dinilai, carilah median ihterkuartil (Q3-Q1) dari
setiap nilai pernyataan itu. Item yang dipilih adelitem dengan interkuartil
terkecil. Median dari item yang terpilih adalah bbhtau skor dari item tersebut.

d. Setelah item-item terpilih (11 item terpilih) dibéanda pilihan Ya dan Tidak.
Responden diminta memilih jawaban Ya atau Tidak.

e. Setiap item yang dijawab Ya oleh responden maka dkzeri skor sesuai dengan
bobotnya dan kemudian dijumlahkan semua bobot ang dijawab Ya oleh

responden.

3. Likert Scale

Skala Likert menyodorkan kepada responden limatajah jawaban yang diurutkan
mulai dari tidak setuju sampai setuju.

Saya tahu mengapa saya sedih

$S S R

TS

STS

Saya tidak tahu apa yang harus saya
lakukan ketika ada teman yang
mengeluh tentang permasalahannya

SS S R TS

STS

Skor Favorable|  Skor Unfavorable
SS : Sangat Setuju 4 0
S : Setuju 3 1
R : Ragu-Ragu 2 2
TS : Tidak Setuju 1 3
STS: Sangat Tidak Setuju 0 4

Skor akhir dari skala ini adalah skor total dannsa item yang ada dalam skala
tersebut. Skala ini disebut juga dengan skala mengrerbedaan individu.



4. Guttman Scale

Skala Guttman, mengasumsikan bahwa responden yamglim satu pernyataan
maka akan dipastikan memilih pula pernyataan yamgkatan dukungannya lebih
rendah pada kontinum yang sama.

Contoh:

() Saya kadang-kadang merasa sedih

() Saya sering merasa sedih

() Saya hampir selalu merasa sedih

() Saya selalu merasa sedih

Jika responden memilih pernyataan: Saya hampiluselarasa sedih, maka dia juga
akan setuju dengan pernyataan dengan tingkat yai@p rendah lainnya yaitu

pernyataan: Saya kadang-kadang merasa sedih dam staing merasa sedih.
Responden diminta memilih satu pernyataan dalaisyskélompok pernyataan.

5. Rational Scale

Skala ini disebut juga skala konsistensi interrfakala ini berisikan beberapa
pernyataan yang direspons Ya-Tidak. Pernyataangptran ini disekor sesuai
dengan kunci jawaban. Setiap pernyataan memilikckjawaban. Kunci jawabannya
adalah Ya dan Tidak. Jika kunci jawabannya Ya maideng yang menjawab Ya
diberi skor 1 dan jika menjawab Tidak diberi skod@mikian sebaliknya jika kunci
jawabannya Tidak maka skor bagi reponden yang maja¥a adalah O dan yang
menjawab Tidak skornya 1. Jadi skor setiap itentadddikotomi.

Seperti yang dikatakan di atas bahwa skala inibdisguga dengan konsistensi
internal, karena tujuan akhir dari skala ini adatabncari item-item yang saling
memiliki kedekatan satu sama lain. Untuk mencadekatan item dengan item yang
lain dilakukanlah korelasi antara skor item daraltoKorelasinya adalah point-
biserial. Item-item yang memiliki korelasi rendaAndnegatif dihapus atu dibuang.
Biasanya standar yang dipakai adalah korelasi ganta atau lebih besar dari 0,2.

Membuat | tem

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalamusemgan item yaitu:
. Apakah item yang ditulis bervariasi atau homogen.
Berapa rentang tingkat kesulitan yang ingin dic&kup
Berapa banyak item awal yang ingin dibuat?

Proses kognitif apa yang ingin dicapai?

Jenis item seperti apa yang ingin dibuat?

Al A

Menguji Item

1. Tingkat kesulitan item



Tingkat kesulitan item hanya untuk item dalam tegritif. Rentang indeks tingkat
kesulitan item adalah 0,0 sampai 1,0. Semakin kiecieks semakin sulit item
tersebut. Tingkat kesulitan item bisa dikategorikabhagai berikut:

Kategori Rentang I ndeks
Sangat Sulit 0,0 - 0,20
Sulit 0,21 - 0,40
Sedang 0,41 - 0,60
Mudah 0,61 —0,80
Sangat Mudah 0,81 — 1,00

. Reliabilitas item

Reliabilitas item adalah mencari sejauhmana itemidalam sebuah tes memiliki
konsistensi internal yang tinggi. Item-item dalambsah tes adalah mengukur
perilaku yang sama sehingga item-item tersebutradogis adalah homogen. Untuk
mengetahui homogenitas item adalah dengan mengiataskor item dengan skor
total tes. Korelasi yang digunakan adalah korgdagit-biserial untuk item dikotomi
dan korelasi product-moment untuk item multikotottem yang dianggap memiliki
konsistensi internal dengan tes tersebut adaladp iyemiliki korelasi 0,30.

. Validitas item

Kalau relibilitas item adalah dengan mengorelasigieor item dengan skor total tes
itu sendiri, sedangkan validitas item adalah meelgsikan skor item tersebut dengan
skor kriteria. Skor kriteria ini adalah tes lainngaberkaitan dengan tes yang diuiji.
Korelasi yang diujikan adalah korelasi point bigedan korelasi product moment.
Misalnya kita sedang menguji skala Need of Achiemetn Untuk mengetahui
validitas itemnya maka kita korelasikan dengan $&srTest Anxiety yang memiliki
korelasi atau hubungan dengan Need of Achievenitenh. yang dianggap memiliki
konsistensi internal dengan tes tersebut adaladp yemiliki korelasi 0,30.

. Daya beda item

Daya beda item adalah untuk mengetahui sejauhntemdtu bisa membedakan
orang yang memperoleh skor tinggi dan skor ren@dala gkor total tes. Secara tidak
langsung daya beda item ini bisa dilihat dari kaseitem-total. Semakin indeks daya
bedanya tinggi maka semakin tinggi pula korel&snitotalnya.

Rumus daya beda item adalah

D = (U-L)IN

. Indeks daya beda

: Jumlah orang yang menjawab benar gettanpok atas

: Jumlah orang yang menjawab benar fattampok bawah
: Jumlah total testee

ZrrCQo

Rentang indeks daya beda adalah -1,0 sampai ik tbeontoh rentang indeks daya
beda.



Iltem | U L D Komentar

1 49 | 23 | 0,26| Item yang bagus dengan tingkat kesulihggi

2 79 | 19 | 0,60| Item yang sangat bagus tapi jarajepier

3 52 | 52 | 0,00| Item yang jelek dan harus direvisi

4 100/ O 1,00 | Item yang ideal tapi tidak pernah terjadi

5 20 | 80 | -0,6Q Item yang sangat buruk dan harus dihapus

6 0 100| -1,00| Item yang secara teoritis yang terburuk
Merevis Item

Tujuan analisis item adalah mengetahui item-itemgydak produktif sehingga bisa
direvisi. Iltem-item yang direvisi adalah item-itgang masih ditoleransi kesalahannya.
Misalnya item yang korelasi item totalnya 0,1,52.QJadi item yang memiliki korelasi
dibawah itu atau negatif adalah item yang harusatiy tanpa ada pertimbangan untuk
direvisi. Setelah item-item direvisi dilakukan skekgi coba kedua pada sampel lain yang
memiliki karakteristik yang sama. Jika perubahateks analisis item tidak jauh berbeda
dari ujicoba pertama dan kedua maka item-item djapgmemuaskan, tapi jika
perubahannya besar maka diperlukan lagi ujicobg katiga atau bahkan yang keempat
jika memang dianggap belum memuaskan.

Feedback dari peserta tes

Feedback dari peserta tes merupakan sumber infoyauag penting merevisi sebuah tes.
Feedback ini bisa mencakup apa yang dirasakantpdssrketika diminta menjawab tes
tersebut. Hal-hal ini bisa meliputi:

Perilaku penguiji

Kondisi pengetesan

Kejelasan instruksi tes

Kenyamanan dalam menggunakan lembar tes

Ketersedian waktu yang cukup

Tingkat kesulitan tes yang wajar

Tingkat penebakan

Kecurangan oleh peserta tes
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